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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tahap remaja merupakan peralihan antara fase anak-anak dan dewasa yang salah satunya ditandai dengan perubahan pada organ reproduksinya. Pada tahap ini organ reproduksi remaja akan mencapai tahap kematangan, matangnya organ reproduksi akan berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi remaja. Kesehatan reproduksi pada remaja dapat berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses reproduksi remaja dalam keadaan baik (Risma, 2015).
Kesehatan reproduksi adalah keadaan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial secara lengkap dan bukan hanya adanya penyakit atau kelemahan, dalam segala hal yang berhubungan dengan system reproduksi dan fungsi-fungsi serta prosesnya (WHO, 2011).
Masalah atau keluhan yang terjadi pada kesehatan reproduksi remaja salah satunya adalah keputihan. Keputihan merupakan gejala yang sangat sering dialami oleh sebagian besar wanita. Keputihan adalah istilah keluarnya cairan dari genitalia seorang wanita yang bukan darah. Pada keadaan normal, cairan yang keluar berupa mukus atau lendir yang jernih, tidak berbau mencolok, dan agak lengket. Pada keadaan patologis terjadi perubahan cairan genital dalam jumlah, konsistensi, warna, dan bau (Nikmah & Widyasih, 2018).


Menurut WHO (World Health Organization) infeksi pada vagina setiap tahunnya menyerang perempuan di seluruh dunia 10-15% dari 100 juta perempuan, contohnya remaja yang terkena infeksi bakteri kandida sekitar 15% dan mengalami keputihan (WHO dalam abrori 2017). Untuk angka kejadian masalah kesehatan reproduksi yang ada di Asia sebanyak 76% yang mengalami keputihan (Paramita. dkk, 2015).
Di Indonesia sendiri 75% wanita pernah mengalami keputihan minimal satu kali dalam hidupnya dan setengah di antaranya mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih. Hal ini berkaitan dengan cuaca yang lembab yang mempermudah wanita indonesia mengalami keputihan, dimana cuaca yang  lembab ini dapat mempermudah berkembangnya infeksi jamur (Mareta, 2016). Data yang diperoleh untuk kejadian keputihan yang terjadi usia remaja 39% merupakan keputihan fisiologis dan 16% patologis (Profil Kesehehatan Prov. Lampung, 2015).
Keputihan paling sering terjadi pada usia produktif, dengan diperkirakan antara 70-75%, sebanyak 40-50% mengalami kekambuhan. Penyebab keputihan selain karena infeksi mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus, parasit. Disebabkan juga oleh gangguan keseimbangan hormon, stres, kelelahan kronis, peradangan alat kelamin, benda asing dalam vagina, serta ada penyakit dalam organ reproduksi seperti kanker leher rahim. Apabila keputihan tidak normal (patologis) dibiarkan saja tanpa diobati tidak segera diberikan pencegahan, akibatnya infeksi bisa menjalar masuk ke dalam rahim sampai menginfeksi ovarium (Abrori, 2017).
Menjaga kesehatan organ reproduksi berawal dari menjaga kebersihan diri, termasuk kebersihan vagina yang bertujuan agar vagina tetap bersih, normal, sehat dan terhindar dari kemungkinan muncul adanya penyakit termasuk keputihan (Helmy & Kuntoro, 2016). Kesehatan reproduksi telah menjadi perhatian pemerintah dan merupakan masalah serius sepanjang hidup. Sasaran program kesehatan reproduksi di Indonesia adalah seluruh remaja dan keluarganya agar memiliki perilaku yang bertanggung jawab. Sebagai bagian dari hak reproduksi mereka pemerintah telah mendukung pemberian informasi, konseling dan pelayanan kesehatan reproduksi yang seluas-luasnya (Abrori, 2017).
Beberapa pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi keputihan adalah dengan pola hidup sehat, setia kepada pasangan, selalu menjaga kebersihan daerah pribadi agar tetap kering dan tetap lembab, menggunakan celana dengan bahan yang menyerap keringat, hindari pemakain celana terlalu ketat, biasakan untuk mengganti pembalut pada waktunya, biasakan membasuh daerah pribadi dari arah depan ke belakang, hindari penggunaan bedak, tissue atau sabun dengan pewangi pada daerah vagina, hindari pemakaian barang-barang yang memudahkan penularan seperti meminjam  perlengkapan mandi dan lain-lain (Surya, 2017).
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian keputihan adalah dengan memberikan pendidikan kesehatan yang dapat menambah pengetahuan dan mengubah sikap dan perilaku remaja. Pendidikan kesehatan ini merupakan langkah preventif agar keputihan ini tidak menjadi masalah yang lebih membahayakan. Dari pengetahuan tersebut akan membentuk sebuah ilmu baru yang akan membentuk perilaku remaja tentang kesehatan reproduksi terhadap kemampuan remaja dalam upaya pencegahan keputihan (Risma, 2015).
Fenomena yang di jumpai pada remaja salah satunya mengenai keputihan. Terdapat beberapa remaja dari SMP Islam Terpadu Pondok Pesantren Nurul Iman yang mengeluhkan mengalami keputihan yang banyak ketika menjelang menstruasi dan terkadang tanpa adanya aktivitas atau kegiatan yang berlebihan remaja tersebut tetap mengalami keputihan. Remaja yang mengalami keputihan mengaku merasa tidak nyaman terkadang mengalami iritasi di lipatan paha dan area kewanitaan sehingga membuat remaja tidak percaya diri dalam beraktivitas baik dirumah maupun disekolah serta menggagu kegiatan belajarnya. Remaja mengatakan malu jika ingin melakukan pemeriksaan ke fasilitas kesehatan, remaja tersebut pernah melakukan pengobatan namun tetap kambuh kembali.
Peneliti melakukan pre survey ke SMP IT Pondok Pesantren Nurul Iman untuk mengetahui kejadian keputihan pada remaja puteri di SMP Islam Terpadu Nurul Iman tersebut. Peneliti melakukan wawancara kepada 10 remaja puteri mengenai keputihan yang dialami, didapatkan 4 remaja mengalami keputihan yang terus menerus, 4 remaja kadang-kadang jika akan menstruasi atau kelelahan saja dan 2 lainnya tidak mengalami keputihan. Pada remaja yang mengalami keputihan baik terus menerus atau kadang kadang mengatakan tidak melakukan pencegahan apapun jika mengalami keputihan, mereka merasa jika dibiarkan saja juga akan hilang dengan sendirinya. Mereka juga tidak bisa membedakan keputihan yang normal dan abnormal. Serta belum pernah adanya pendidikan kesehatan atau sosialisasi kesehatan di lingkungan pondok pesantren tersebut.
Berdasarkan pre survey dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap remaja dalam upaya pencegahan keputihan di SMP  IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran tahun 2019

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan survey pendahuluan dan uraian   latar   belakang   di   atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini yaitu: “adakah pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap remaja dalam upaya pencegahan keputihan di SMP  IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran tahun 2019?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap remaja dalam upaya pencegahan keputihan di SMP  IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran tahun 2019.


2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi remaja dalam upaya pencegahan keputihan sebelum diberikan pendidikan kesehatan di SMP IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi remaja dalam upaya pencegahan keputihan setelah diberikan pendidikan kesehatan di SMP IT Nurul Iman Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap remaja dalam upaya pencegahan keputihan di SMP  IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi tentang pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi dengan upaya pencegahan keputihan pada remaja.



2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Responden 
Dapat menambah pengetahuan remaja puteri mengenai keputihan dan upaya pencegahan keputihan serta melakukan pemeriksaan ke tenaga kesehatan jika keputihan yang dialami sampai menyebabkan ganguan aktivitas
b. Bagi SMP IT Pondok Pesantren Nurul Iman
Mengadakan sosialisasi dengan bekerjasama lintas sektoral untuk menambah pengetahuan remaja puteri mengenai dan pencegahan keputihan, sehingga remaja puteri dapat mengatasi masalah keputihan sejak dini.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap kemampuan remaja dalam upaya pencegahan keputihan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian quasy eksperimental design, dan pendekatan one group pretest posttest. Objek penelitiannya adalah pengaruh pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi terhadap remaja dalam upaya pencegahan keputihan di SMP  IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Negeri Katon Pesawaran. Adapun tempat penelitiannya di SMP IT Pondok Pesantren Nurul Iman Purworejo Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli 2019.
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